BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Sebagai pengajar dan pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan upaya pendidikan. Setiap ada inovasi pendidikan, khususnya
dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan
selalu bermuara pada faktor guru, hal ini menunjukkan eksistensi guru dalam
dunia pendidikan. Demikian pula dalam upaya membelajarkan peserta didik,
guru dituntut memiliki peran maksimal sehingga mampu menciptakan kondisi
pembelajaran yang efektif.

”Guru adalah tenaga profesional yang secara implisit telah merelakan diri
menerima tanggungjawab pendidikan dari para orang tua yang menyerahkan
anaknya ke sekolah sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggungjawab

pendidikan anaknya kepada guru. Hal itu menunjukkan bahwa orang tua tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada guru atau sekolah begitu saja, karena
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tidak semua orang dapat menunaikan tugas sebagai guru”.

Islam menuntut profesionalitas seseorang dalam melaksanakan tugas:
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Katakanlah: "Tiap-tiap orang dituntut berbuat sesuai dengan keadaanya masing-masing". 2
(Surat al-Isra ayat 84)
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Artinya : Dari Abu Hurairah RA ia berkata: ” ... apabila suatu urusan

diserahkan kepada orang tidak profesional, maka tunggulah kehancurannya”.’

! Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, cet. 7, 2008) h. 39

* Departemen Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Tanjung Mas
Inti, 1995), h. 437
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Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai pendidik. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak
memiliki potensi untuk kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang
pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai
guru. ”Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai
guru yang profesional harus menguasai seluk beluk pendidikan dan
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan”.*
Selain dari pendidikan prajabatan, untuk mencetak guru profesional yang
memiliki keterampilan dan kreatifitas sekaligus menguasai tantang seluk beluk
pendidikan juga tidak terlepas dari pembinaan oleh kepala sekolah sebagai
sepervisor dan pengawas satuan pendidikan, sebagai gurunya guru pengawas
bertanggung jawab membina mereka sehingga lembaga pendidikan mampu
menghasilkan output yang berkarakter utuh baik jasmani maupun rohaninya.’

Good dan Brophy mengatakan bahwa: ”Cara guru mengkondisikan kelas,
terutama tekniknya menjaga agar kelas penuh perhatian terhadap
pembelajaran dan terlibat dalam kegiatan mandiri adalah faktor utama penentu

suasana kelas yang baik”.° Oleh karena itu kredibilitas guru sangat diperlukan

* M.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, ed. 2,
2006), h. 5

> Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru,
(Bandung, Alfabeta, 2012 ), h. 203

® Thomas L. Good, Jere E. Brophy, Looking in the Classroom,( New York : Harper and
Row Publisher, 1978), h. 19.



agar memperoleh perhatian dari peserta didik, sehingga guru dapat menjadi
player of the teacher.

Prinsip-prinsip umum pengelolaan pembelajaran yang direkomendasikan
Good dan Brophy, berdasar kepada asumsi bahwa: a) peserta didik lebih suka
mengikuti aturan di kelas jika mereka mengerti atau menerimanya, b)
pengelolaan seharusnya diusahakan untuk memaksimalkan penggunaan waktu
peserta didik dalam bekerja, ¢) guru harus berusaha mengembangkan self
control dari dalam diri peserta didik, bukan mengontrol mereka, dan d) guru
harus berusaha untuk meminimalkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
disiplin.” Berdasarkan paparan yang dikemukakan di atas, dapat diketahui
bahwa seorang guru profesional dituntut untuk memiliki keterampilan
mengajar yang baik serta kreatifitas yang tinggi, agar dapat mencapai
keberhasilan dalam mengajar. Potensi sumber daya guru itu perlu terus
menerus dikembangkan agar dapat melakukan fungsinya secara profesional.®

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh peran guru, Wuraji seperti
dikutip Yurnalis Etek mengemukakan enam keterampilan yang perlu dikuasai
guru dalam proses pembelajaran: 1) keterampilan menjalin hubungan antara
individu (komunikatif), 2) keterapilan menyususn unsur program pengajaran,

3) keterampiln penyampaian (metode), 4) keterampilan penggunaan alat

" Ibid., h. 165
¥ Piet. A. Sahartien, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta, Rineka
Cipta, 2000), h. 1



bantu pendidikan, 5) keterampilan penilaian (evaluasi), dan 6) keterampilan

perbaikan pendidikan (remedial teaching).’

Konsep James Cooper yang dikutip Bukhari Alma tentang keterampilan
mengajar adalah: 1) Instruction Planning (keterampilan menyusun rencana
pengajaran), 2) writing instructional objectives (keterampilan merumuskan
tujuan pengajaran), 3) lesson presentation skill (keterampilan menyampaikan
bahan pelajaran, 4) questioning skill (keterampilan bertanya), 5) teaching
concept (keterampilan menyusun konsep atau persiapan mengajar), 6)
interpersonal commucation skill (keterampilan berkomunikasi interpersonal),
7) classroom management (keterampilan mengelola kelas, 8) observation skill
(keterampilan mengadakan observasi), dan 9) evaluation (keterampilan

mengadakan evaluasi)”."

Menurut Muhibbin Syah keterampilan mengajar yang harus dimiliki
seorang guru adalah: ”1) menyusun dan menyajikan materi yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, 2) menggunakan macam-macam metode
yang relevan secara kreatif sesuai dengan sifat materi, 3) luwes dalam
melaksanakan rencana dan selalu berusaha mencari pengajaran yang efektif,

dan 4) pendekatan pengajarannya lebih problematik, sehingga peserta didik

terdorong untuk berfikir”.""

Pendapat Turney dikutip E. Mulyasa, tentang keterampilan mengajar
meliputi: 1) queationing (keterampilan bertanya), 2) classroom management
and discipline (keterampilan mengelola kelas dan menumbuhkan disiplin), 3)
variabelity / varying the stimulus (keterampilan memberi stimulus secara
bervariasi), 4) reinforcement (keterampilan memberi penguatan), 35)
explaining /  exposition  (keterampilan  menjelaskan), 6) set
induction/introductory procedures (keterampilan membuka pertemuan), 7)
small group teaching (keterampilan mengajar secara kelompok),  8)

® Yurnalis Etek, Supervisi Akademik dan Evaluasi Pengajaran, (Jakarta: Transmisi
Media, 2008), h. 3.

' Bukhari Alma, Guru Profesional Mengusai Metode dan Terampil Mengajar,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 11

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 228



depeloping thinking (keterampilan mengembangkan pola berfikir), dan 9)

individualing teaching (keterampilan mengajar secara individu)”.'?

Menurut Uzer Usman terdapat delapan aspek keterampilan yang perlu
dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran yang meliputi: 1)
keterampilan bertanya, 2) keterampilan memberi penguatan, 3) keterampilan
mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan membuka
dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,
7) keterampilan mengelola kelas dan 8) keterampilan mengajar perorangan”."

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para pakar, penulis
lebih cenderung dengan apa yang diungkapkan oleh Turney yang dikutip oleh
E. Mulyasa, karena mengajar merupakan perbuatan yang dilakukan guru
dengan tujuan untuk membantu dan memudahkan peserta didik. Hal ini
menunjukkan adanya kegiatan antara dua belah pihak dalam proses
pembelajaran, agar interaksi dapat mengarah kepada pencapaian tujuan, guru
perlu menciptakan suasana yang mendukung dengan menerapkan berbagai
aktifitas kreatif dalam proses pembelajaran.

Kreatifitas mengajar dapat didefenisikan sebagai aktifitas guru untuk
menghasilkan  sesuatu  yang baru dengan mengekspresikan dan
mengaktualisasikan segenap potensi dirinya dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Adapun indikator yang digunakan adalah rasa ingin tahu,
aktifitas kreatif, tindakan terorganisasi, fleksibelitas, rencana inovatif,

orisinalitas berfikir, tingkat energi dan tingkat imaginasi.
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12 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2013), h.

3 M.Uzer Usman, op.cit., h. 74



Conny Semiawan mengemukakan bahwa: “Salah satu syarat guru
profesional adalah memiliki kreatifitas yang tinggi dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakannya”.'* Dalam studi faktor analisis seputar ciri utama
kreatifitas, Guilford seperti dikutip Hasan Langgulung memberikan ciri-ciri
aptitude dari kreatifitas meliputi kelancaran, kelenturan (pleksibelitas) dan
orisinalitas dalam berfikir."’

Utami Munandar menyatakan ciri-ciri guru kreatif adalah 1) selalu
memiliki rasa ingin tahu, 2) minat yang besar, menyukai kegemaran dan
aktifitas kreatif, 3) selalu melakukan sesuatu yang berarti, penting, disukai, 4)
tidak terlalu menghiraukan kritik dan ejekan orang lain, 5) inovatif, berani
untuk berbeda, 6) menonjol, 7) membuat kejutan atau menyimpang dari
tradisi, 8) rasa percaya diri, 9) ulet, tekun dan tidak cepat putus asa dalam
mencapai tujuan.'®

Sund seperti dikutip Slameto menyatakan bahwa kreatifitas guru dapat
dikenal melalui ciri-ciri berikut:

Hasrat keingintahuan yang tinggi

Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru

Panjang akal

Keinginan untuk menemukan dan meneliti

Cenderung menyukai tugas yang sulit dan menantang

Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan
Memiliki dedikasi, bergairah serta aktif dalam menjalankan tugas
Fleksibel

Menanggapi pertanyaanyang diajukan serta cenderung memberi
jawaban yang lebih banyak
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'* Conny Semiawan, Memupuk Bakat dan Kreatifitas Siswa Sekolah Menengah, (Jakarta :

Gramedia, 1990), h. 64
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' Hasan Langgulung, Kreatifitas Pendidikan Islam, (Jakarta: al-Husna Zikra, 1997), h.

'® Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah, (Jakarta:

Gramedia Widiasarana, 1992), h. 18



10. Kemampuan membuat analisis dan sintesis

11. Memiliki semangat bertanya serta meneliti

12. Memiliki daya abstraksi yang baik

13. Memiliki latar belakang membaca yang luas.'’

Tujuan utama proses pembelajaran adalah terjadinya perubahan tingkah
laku peserta didik baik berupa kognitif, afektif maupun psikomotor. Indikator
nyata keberhasilan proses pembelajaran tersebut biasanya tercermin dari
prestasi belajar yang dicapai peserta didik. Tanpa keterampilan mengajar yang
baik serta kreatifitas yang tinggi, maka sulit seorang guru dapat membentuk
peserta didik yang berprestasi tinggi.

Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie”, dalam bahasa
Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literatur, prestasi
selalu  dihubungkan dengan aktivitas tertentu, dalam setiap proses
pembelajaran akan selalu terdapat hasil nyata yang dapat diukur dan
dinyatakan sebagai hasil belajar (achievement). Prestasi belajar merupakan
taraf keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu.

Bloom mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga ranah yakni: 1)

ranah kognitif, berbubungan dengan perubahan pengetahuan, 2) ranah afektif,

berhubungan dengan perkembangan sikap sebagai hash dan proses belajar,

146

' Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara, 1995), h.



dan 3) ranah psikomotor, berhubungan dengan penguasaan keterampilan

motorik”. !

Menurut Gagne prestasi belajar merupakan kapabilitas atau kemampuan
seseorang yang dapat digolongkan atas: 1) informasi verbal, kemampuan
menyatakan kembali informasi yang diperoleh dalam proses belajar, 2)
keterampilan intelektual yakni melalui proses belajar seseorang akan mampu
berfungsi dengan baik dalam masyarakat, 3) keterampilan motorik yakni
kemampuan menguasai berbagai jenis keterampilan gerak, 4) sikap yakni
kapabilitas yang mempengaruhi pilihan tentang tindakan mana yang akan
dilakukan, 5) siasat kognitif yakni kapabilitas yang mengatur cara bagaimana
peserta belajar mengelola belajarnya. "

Prestasi belajar manurut Munandar merupakan: “Perwujudan bakat dan
kemampuan. Prestasi yang sangat menonjol dalam salah satu bidang
mencerminkan bakat yang unggul dalam bidang tersebut”.*” Selanjutnya
Muhibbin Syah menjelaskan bahwa: ”Prestasi belajar merupakan taraf
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran dinyatakan
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu”.*!

Altbach, Arnove dan Kelly mengemukakan bahwa: “Prestasi belajar

hanya ukuran keberhasilan di sekolah, tidak termasuk keberhasilan dalam

keluarga dan lingkungan masyarakat”.**> Selanjutnya Aitbach, Arnove dan

'8 Benyamin S. Bloom, Taxonomi of Education Objective, (London: Longman, 1979), h.

1 Robert M. Gagne, Essential Learning Instruction, (Hindale, Illionis : The Dryden
Press, 1975), h. 50.

0 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatjfltas Anak Sekolah, (Jakarta :
Gramedia Widiasarana, 1992), h. 18

*! Muhibbin Syah, Log.cit., h. 141

** Philip G. Altbach, Robert F. Arnove, Gail P. Kelly, (Ed.) Comparative Education, New
York : Mc. Millan, Publishing Co., 1999), h. 201



Kelly mengemukakan bahwa: “Prestasi adalah hasil proses pendidikan, yakni

penyesuaian diri, perubahan emosional ataupun perubahan tingkah laku”.*

Berbagai defenisi diatas menunjukkan bahwa prestasi belajar adalah hasil
yang dapat dicapai dari suatu kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan
kepuasan emosional dan dapat diukur dengan tes tertentu. Hasil belajar sering
dipergunakan dalam arti yang luas yakni untuk bermacam-macam aturan
terhadap apa yang telah dicapai peserta didik misalnya ulangan harian, mid
semester atau semester.

Hasil proses pembelajaran dapat diketahui setelah melalui proses
evaluasi. Evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta didik telah
menguasai pelajaran. Nana Sudjana dalam bukunya Teknologi Pengajaran
menyatakan bahwa: “Dalam pengembangan evaluasi perlu ditentukan jenis-
jenis yang akan dipergunakan, apakah tertulis, lisan atau perbuatan”.**

Hasil belajar itu sendiri dapat diartikan sebagai keberhasilan peserta didik
dalam mempelajari materi pembelajaran, yang dinyatakan dalam bentuk skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah mata pelajaran tertentu.
”Pada umumnya untuk menilai hasil belajar peserta didik, guru dapat
menggunakan berbagai bentuk tes seperti oral test, objective test atau short
answer test”.”> Sedangkan untuk nilai proses belajar peserta didik yang

bersifat keterampilan, tidak dapat digunakan hanya tes tertulis atau lisan,

tetapi harus dengan performance test yang bersifat praktek. Selanjutnya Davis

> Ibid., h. 202

* Nana Sudjana, Teknologi Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru, 1989), h. 95

» Ngalim Poerwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Pengajaran, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 154



10

mengatakan bahwa: “Dalam setiap proses belajar akan selalu terdapat basil
nyata yang dapat diukur. Hasil nyata yang dapat diukur dinyatakan sebagai

prestasi belajar”.*®

Berdasarkan pendapat Gagne dan Davis tentang prestasi belajar seperti
yang diurai di atas, maka defenisi kenseptual hasil belajar merupakan taraf
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran dinyatakan dalam
bentuk skor yang diperoleh dan hasil ujian semester pada sejumlah materi
pelajaran tertentu.

Di kabupaten Kampar dari data yang berhasil penulis dapatkan bahwa
SMP Negeri berjumlah 62 yang tersebar di 21 kecamatan dengan jumlah guru
agama sebanyak 211 orang. Secara umum proses pembelajaran di sekolah
berjalan dengan baik, demikian juga bidang studi Pendidikan Agama Islam
yang diampu oleh dua puluh orang guru yang penulis jadikan sebagai sampel
dalam penelitian ini. Prestasi peserta didik menonjol; selalu aktif dalam
berbagai acara pertandingan antar sekolah dan mampu mencapai peringkat
baik bahkan terbaik di berbagai kesempatan.

Dari data yang penulis temukan, penulis mendapat informasi bahwa dari
tujupuluh orang guru pendidikan agama Islam di 4 kecamatan, ada beberapa
orang diantaranya terampil dan kreatif mengajar, sedangkan yang lainnnya
kurang terampil dan kreatif mengajar. Beberapa orang diantara guru tersebut

terampil menjalin hubungan antar individu (komunikatif),

*% Davis, Op.Cit., h. 118
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terampil menyusun program pengajaran yang baik dan terarah, terampil
mempraktekkan metode penyampaian pengajaran yang bervariasi, terampil
menggunakan alat bantu pendidikan dalam proses pembelajaran, terampil
melaksanakan evaluasi proses pembelajaran dan terampil melakukan
perbaikan proses pembelajaran. Sedangkan yang lainnya kurang terampil
melaksanakan kegiatan tersebut diatas.

Demikian juga guru yang terampil tersebut memiliki kreatifitas yang
tinggi dengan semangat keingintahuan yang besar, terbuka terhadap
pengalaman baru, selalu mencari inspirasi baru atau panjang akal, keinginan
untuk menemukan dan meneliti hal-hal yang baru, menyukai tugas yang sulit
dan menantang, cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan,
memiliki dedikasi, bergairah dan aktif menjalankan tugas, fleksibel,
menanggapi pertanyaan yang diajukan peserta didik dan cenderung memberi
jawaban yang lebih bervariasi, selalu membuat analisis dan sintesis, memiliki
semangat bertanya serta meneliti, memiliki daya abstraksi yang baik, dan
memiliki latar belakang membaca yang luas. Sementara guru yang kurang
terampil kurang termotivasi untuk hal-hal tersebut di atas.

Dari dokumentasi nilai mid semester genap tahun pelajaran 2012-2013
ditemukan data sebagai berikut:

1. Indeks prestasi belajar peserta didik pendidikan agama Islam dari guru

terampil dan kreatif mengajar adalah: 6, 34- 6,50
2. Indeks prestasi belajar peserta didik pendidikan agama Islam dari data

guru yang kurang terampil dan kurang kreatif mengajar adalah 8, 62- 8,48
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Dari paparan data diatas penulis menemukan permasalahan yang menarik
perhatian untuk dikaji, dimana adanya kesenjangan kenyataan guru
pendidikan agama Islam yang memiliki keterampilan dan kreatifitas mengajar
ditemukan prestasi belajar peserta didiknya lebih rendah dari guru yang
kurang terampil dan kreatif mengajar.

Penulis mengambil topik penelitian ini karena tertarik dengan persepsi
sementara tentang permasalahan tersebut karena idealnya guru pendidikan
agama Islam yang memiliki keterampilan dan kreatifitas mengajar
menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang tinggi dan guru pendidikan
agama Islam yang kurang terampil dan kreatif akan menghasilkan prestasi
belajar peserta didik yang rendah. Penelitian ini akan membahas hubungan
keterampilan dan kreatifitas mengajar guru pendidikan agama Islam dengan
prestasi belajar peserta didik SMP Negeri Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

B. Identifikasi Masalah.
Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan diatas maka ditemukan
permasalahan sebagai berikut:

a. Prestasi belajar peserta didik dibawah bimbingan guru pendidikan

agama Islam yang terampil mengajar, relatif rendah.

b. Prestasi belajar peserta didik dibawah bimbingan guru pendidikan

agama Islam yang kreatif mengajar, relatif rendah.

c. Prestasi belajar peserta didik dibawah bimbingan guru pendidikan

agama Islam yang terampil dan kreatif mengajar, relatif rendah
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C. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada permasalahan utama, yaitu apakah
keterampilan dan kreatifitas mengajar guru Pendidikan Agama Islam
berhubungan dengan prestasi belajar peserta didik. Maka permasalahan dapat
dibatasi sebagai berikut:

1. Hubungan keterampilan mengajar guru PAI dengan prestasi balajar
peserta didik SMP Negeri di kabupaten Kampar Riau.

2. Hubungan kreatifitas mengajar guru PAI dengan prestasi belajar
peserta didik SMP Negeri di kabupaten Kampar Riau.

3. Hubungan Keterampilan den kreatifitas mengajar guru PAI secara
bersama sama terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Negeri di
kabupaten Kampar Riau.

D. Rumusan Masalah
Konsep utama yang akan digunakan dalam penelitian dapat dimunculkan
dalam bentuk penggambaran secara objektif. Banyak pertanyaan penelitian
sangat relatif, tergantung dari kebutuhan penelitian tersebut. Hal yang paling
penting adalah pertanyaan tersebut lebih fokus.”’
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

a. Adakah korelasi positif yang signifikan antara keterampilan
mengajar guru pendidikan agama Islam dengan prestasi belajar
peserta didik SMP Negeri di kabupaten Kampar Provinsi Riau?

b. Adakah korelasi positif yang signifikan antara kreatifitas mengajar
guru pendidikan agama Islam dengan prestasi belajar peserta didik

SMP Negeri di Kabupaten Kampar Provinsi Riau?

%7 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 61
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Adakah korelasi positif yang signifikan antara keterampilan dan
kreatifitas mengajar guru pendidikan agama Islam secara bersama-
sama dengan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri di Kabupaten

Kampar Provinsi Riau?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.

Penelitian hubungan keterampilan dan kreatifitas mengajar guru

Pendidikan Agama Islam dengan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri

di kabupaten Kampar Riau ini bertujuan untuk :

a.

Menjelaskan hubungan antara keterampilan mengajar guru Pendidikan
Agama Islam dengan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri di
kabupaten Kampar Riau.

Menerangkan hubungan antara kreatifitas mengajar guru Pendidikan
Agama Islam dengan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri di
kabupaten Kampar Riau.

Memaparkan hubungan antara keterampilan dan kreatifitas mengajar
guru Pendidikan Islam secara bersama-sama dengan prestasi belajar

peserta didik SMP Negeri di kabupaten Kampar Riau.

2. Kegunaan Penelitian.

a.

Kegunaan teoritis
(Pertama) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
untuk mengembangkan konsep tentang faktor-faktor yang dinilai

memiliki hubungan dengan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri
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di Kabupaten Kampar, selain itu dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk penelitian lebih lanjut. (kedua) Penelitian ini diharapkan dapat
menambah  wawasan pengetahuan bagi peneliti mengenai
keterampilan dan kteativitas mengajar guru PAI dan hubungannya
dengan prestasi belajar peserta didik.

Kegunaan praktis.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak terkait,
seperti:

1). Kepala Sekolah, mengetahui dan mengupayakan peningkatan
prestasi belajar peserta didik dengan meningkatkan keterampilan
dan kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam melalui berbagai
cara.

2) Guru Pendidikan Agama Islam, sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan efektifitas kinerjanya dalam proses pembelajaran
sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan

3) Kelompok Kerja Pengawas, sebagai bahan masukan tentang pola
pembinaan yang tepat bagi guru-guru Pendidikan Agama Islam
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik.

4) Departemen  Agama dan Dinas Pendidikan, sebagai bahan
pertimbangan menyusun program pembinaan guru-guru khususnya
dalam aspek peningkatan kualitas pembelajaran melalaui
peningkatan katerampilan dan kreatifitas mengajar guru Pendidikan

Agama Islam.
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